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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Kepemimpinan  

1. Pengertian Kepemimpinan 

      Syaiful Sagala (2009: 114) menyatakan bahwa kepemimpinan berasal dari kata 

pemimpin, maksudnya adalah orang yang dikenal oleh dan berusaha mempengaruhi 

para pengikutnya untuk merealisir visinya. 

      Kartini Kartono (2006: 2) menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan cabang 

dari kelompok ilmu administrasi, khususnya ilmu administrasi negara. Dalam 

kepemimpinan itu terdapat hubungan antara manusia yaitu, hubungan mempengaruhi 
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dari pemimpin dan hubungan kepatuhan-ketaatan para pengikut karena dipengaruhi 

oleh kewibawaan pemimpin. Para pengikut terkena pengaruh kekuatan dari 

pemimpinnya, dan bangkitlah secara spontan rasa ketaatan pada pemimpin. 

     Soerjono Soekanto (2001: 318) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah 

kemampuan pemimpin atau leader untuk mempengaruhi orang yang dipimpin atau 

pengikut-pengikutnya. Sehingga orang lain tersebut bertingkah laku sebagaimana 

dikehendaki oleh pemimpin tersebut. Kadangkala dibedakan antara kepemimpinan 

sebagai kedudukan dan kepemimpinan sebagai suatu proses sosial. Sebagai 

kedudukan, kepemimpinan merupakan suatu kompleks dari hak-hak dan kewajiban-

kewajiban yang dapat dimiliki oleh seseorang atau suatu badan. Sebagai suatu proses 

sosial, kepemimpinan meliputi segala tindakan yang dilakukan seseorang atau suatu 

badan yang menyebabkan gerak dari warga masyarakat. 

      Ashar Sunyoto Munandar (2001: 166) menjelaskan bahwa kepemimpinan 

merupakan sesuatu yang penting bagi manajer. Para manajer merupakan pemimpin 

dalam organisasi, sebaliknya pemimpin tidak perlu menjadi manajer. 

Sudarwan Danim (2004: 10) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah setiap 

tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mengkoordinasi dan 

memberi arahan kepada individu atau kelompok lainnya yang tergabung dalam 

wadah tertentu untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan sebelumnya. 

      Wahyudi (2009: 120) mengungkapkan bahwa kepemimpinan diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam menggerakkan, mengarahkan, sekaligus 

mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap mandiri dalam 
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bekerja terutama dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan percepatan 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

      Dari pengertian para ahli di atas dapat ditarik suatu kesimpulan, kepemimpinan 

adalah kemampuan mempengaruhi seseorang atau kelompok sehingga sasaran yang 

dicita-citakan dapat tercapai. 

2. Syarat-syarat Kepemimpinan 

      Kartini Kartono (2006: 36) mengungkapkan bahwa konsepsi mengenai 

persyaratan kepemimpinan itu harus selalu dikaitkan dengan tiga hal penting, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Kekuasaan ialah kekuatan, otoritas dan legalitas yang memberikan wewenang 

kepada pemimpin guna mempengaruhi dan menggerakkan bawahan untuk berbuat 

sesuatu. 

b. Kewibawaan ialah kelebihan, keunggulan, keutamaan, sehingga orang mampu 

“Mbawani” atau mengatur orang lain, sehingga orang tersebut patuh pada 

pemimpin, dan bersedia melakukan perbuatan-perbuatan tertentu. 

c. Kemampuan ialah segala daya, kesanggupan, kekuatan dan kecakapan atau 

keterampilan teknis maupun sosial, yang dianggap melebihi dari kemampuan 

anggota biasa. 

 

      Dari pengertian diatas kepemimpinan mengandung beberapa unsur pokok antara 

lain: 

a. Kepemimpinan melibatkan orang lain dan adanya situasi kelompok atau 

organisasi tempat pemimpin dan anggotanya berinteraksi. 

b. Dalam kepemimpinan terjadi pembagian kekuasaan dan proses mempengaruhi 

bawahan oleh pemimpin. 

c. Adanya tujuan bersama yang harus dicapai. 

 

Asta Brata (Soerjono Soekanto, 2001: 322) menyatakan kepemimpinan yang 

akan berhasil, harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut. 

a. Indra-brata, yang memberikan kesenangan jasmani. 

b. Yama-brata, yang menunjukkan pada keahlian dalam kepastian hukum. 

c. Surya-brata, yang menggerakkan bawahan dengan mengajak mereka untuk 

bekerja persuasion. 
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d. Caci-brata, yang memberikan kesenangan rohaniah. 

e. Bayu-brata, yang menunjukkan keteguhan pendidikan dan rasa tidak segan-segan 

untuk turut merasakan kesukaran-kesukaran pengikut-pengikutnya. 

f. Dhana-brata, menunjukkan pada suatu sikap yang patut dihormati. 

g. Paca-brata, yang menunjukkan kelebihan di dalam ilmu pengetahuan, kepandaian 

dan keterampilan. 

h. Agni-brata, yaitu sifat memberikan semangat kepada anak buah. 

 

3. Sifat-sifat Kepemimpinan 

      Ngalim Purwanto (2005: 55) mengemukakan bahwa ada 6 sifat yang diperlukan 

dalam kepemimpinan pendidikan adalah sebagai berikut. 

a. Rendah Hati dan Sederhana 

     Seorang pemimpin pendidikan hendaknya jangan mempunyai sikap sombong atau 

merasa lebih mengetahui daripada yang lain. Hendaknya lebih banyak 

mendengarkan dan bertanya daripada berkata dan menyuruh. Kelebihan 

pengetahuan dan kelebihan kesanggupan yang dimiliki hendaknya dipergunakan 

untuk membantu yang lain atau anak buah, bukan untuk dipamerkan dan dijadikan 

kebanggaan. 

b. Bersifat Suka Menolong 

     Pemimpin hendaknya selalu siap sedia untuk membantu anggota-anggotanya 

tanpa diminta bantuannya. Akan tetapi, bantuan yang diberikan jangan sampai 

dirasakan sebagai paksaan sehingga orang yang memerlukan bantuan itu justru 

menolaknya meskipun sangat memerlukannya. Demikian pula seseorang 

pemimpin hendaknya selalu bersedia untuk mendengarkan kesulitan-kesulitan 

yang disampaikan oleh anggota-anggotanya meskipun mungkin tidak akan dapat 

menolongnya. Hal ini sangat penting untuk mempertebal kepercayaan anggota-

anggotanya bahwa benar-benar tempat perlindungan dan pembimbing mereka. 
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c. Sabar dan Memiliki Kestabilan Emosi 

    Seorang pemimpin pendidikan hendaklah memiliki sifat sabar. Jangan lekas 

merasa kecewa dan memperlihatkan kekecewaannya dalam menghadapi 

kegagalan atau kesukaran, dan sebaliknya, jangan lekas merasa bangga dan 

sombong jika kelompoknya berhasil. Sifat ini akan memberikan perasaan aman 

kepada anggota-anggotanya. Mereka tidak merasa dipaksa, ditekan, atau selalu 

dikejar-kejar dalam menjalankan tugasnya. Mereka bebas membicarakan 

persoalan-persoalan di antara mereka sendiri dan dengan pemimpinnya. 

d. Percaya pada Diri Sendiri 

    Seorang pemimpin hendaknya menaruh kepercayaan sepenuhnya kepada anggota-

anggota; percaya bahwa mereka akan dapat melaksakan tugasnya masing-masing 

dengan sebaik-baiknya, yang dipimpin harus merasa pula bahwa mereka 

mendapat kepercayaan sepenuhnya untuk melaksanakan tugas-tugas yang 

dipercayakan kepada mereka. Kepercayaan pemimpin seperti itu hanya timbul 

atau ada pada diri seorang pemimpin yang mempunyai kepercayaan sepenuhnya 

kepada diri seorang pemimpin yang mempunyai kepercayaan sepenuhnya kepada 

diri sendiri; percaya pada kesanggupan sendiri. Karena percaya kepada 

kemampuan dan kesanggupan sendiri, tidak memerlukan pengawasan atas diri 

untuk melakukan apa yang telah diterima sebagai tugas dan tidak merasa perlu 

untuk selalu mengawasi anggota-anggota kelompok. 

e. Jujur, Adil, dan Dapat Dipercaya 

    Sikap percaya kepada diri sendiri pada anggota-anggota kelompok dapat timbul 

karena adanya kepercayaan mereka terhadap pemimpinnya. Karena mereka 
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menaruh kepercayaan kepada pemimpin, maka akan menjalankan semua 

kewajiban dengan rasa patuh dan bertanggung jawab. Untuk menimbulkan sikap 

patuh yang demikian, pemimpin harus patuh pula pada diri sendiri; selalu 

menepati janji, tidak lekas mengubah haluan, hati-hati dalam mengambil putusan 

dan teliti dalam melaksanakannya, berani mengakui kesalahan dan kekurangan 

sendiri, dan sebagainya. Dengan kata lain pemimpin hendaknya jujur, adil, dan 

dapat dipercaya. Pemimpin hendaklah konsekuen terhadap orang lain dan 

terhadap diri sendiri selalu berusaha agar sikap dan tindakan tidak bertentangan 

dengan perkataan, menjaga satu kata dengan perbuatan. 

f. Keahlian dalam Jabatan 

    Untuk melaksanakan kepemimpinan, disamping sifat-sifat yang telah diuraikan 

tadi, harus pula didasarkan atas keahlian, yakni keahlian dalam bidang pekerjaan 

yang dipimpin. Bagaimanapun besarnya kesediaan untuk membantu kelompok 

dalam kesulitan-kesulitan pekerjaan, tanpa mempunyai keahlian dalam bidang 

pekerjaan itu tidak mungkin dapat memberi bantuan.  

4. Pengertian Pemimpin 

      Kartini Kartono (1983: 33) menyatakan bahwa pemimpin adalah seorang pribadi 

yang memiliki kecakapan dan kelebihan khususnya kecakapan disatu bidang, 

sehingga dia mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. 

John Gage Allee (Kartini Kartono, 1983: 34) menyatakan Leader...a guide; a 

conductor; a commander. Pemimpin itu ialah pemandu, penunjuk, penuntun, 

komandan. 
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Fred E. Fieldler (Ngalim purwanto,2005: 27) menyatakan bahwa pemimpin 

adalah individu di alam kelompok yang memberikan tugas-tugas pengarahan dan 

pengoordinasian yang relevan dengan kegiatan-kegiatan kelompok. 

Henry Pratt Fairchild (Kartini Kartono, 1983: 34) mengemukakan bahwa 

pemimpin dalam arti luas ialah seorang yang memimpin, dengan jalan memprakarsai 

tingkah laku sosial dengan mengatur, menunjukkan, mengorganisir atau mengontrol 

usaha orang lain, atau melalui prestise, kekuasaan atau posisi. Dalam pengertian 

yang terbatas, pemimpin ialah seorang yang membimbing-memimpin dengan 

bantuan kualitas-kualitas persuasif dan akseptansi atau penerimaan secara sukarela 

oleh para pengikut.  

Dari pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pemimpin adalah 

seseorang yang mempunyai kemampuan atau kecakapan lebih unggul daripada yang 

lainnya sehingga dapat mempengaruhi orang lain demi tercapainya suatu tujuan. 

5. Pemimpin Formal dan Pemimpin Informal 

Soerjono Soekanto (2001: 318) menyatakan bahwa kepemimpinan ada yang 

bersifat resmi (formal leadership) yaitu kepemimpinan yang tersimpul di dalam 

suatu jabatan. Ada pula kepemimpinan karena pengakuan masyarakat akan 

kemampuan seseorang untuk menjalankan kepemimpinan. 

Suatu perbedaan yang mencolok antara kepemimpinan yang resmi dengan yang 

tidak resmi (informal leadership) adalah kepemimpinan yang resmi di dalam 

pelaksanaan selalu harus berada di atas landasan-landasan atau peraturan-peraturan 

resmi. Kepemimpinan tidak resmi, mempunyai ruang lingkup tanpa batas-batas 
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resmi, karena kepemimpinan demikian didasarkan atas pengakuan dan kepercayaan 

masyarakat.  

Pemimpin formal ialah orang yang oleh organisasi atau lembaga tertentu 

ditunjuk sebagai pemimpin, berdasarkan keputusan dan pengangkatan resmi untuk 

memangku suatu jabatan dalam struktur organisasi, dengan segala hak dan 

kewajiban, untuk mencapai sasaran organisasi. 

Menurut Kartini Kartono (2006: 9-10), ciri-ciri pemimpin formal sebagai 

berikut. 

a. Berstatus sebagai pemimpin formal selama masa jabatan tertentu, atas dasar 

legalitas formal oleh penunjukkan pihak yang berwewenang (ada legitimitas). 

b. Sebelum pengangkatannya, dia harus memenuhi beberapa persyaratan formal 

terlebih dahulu. 

c. Ia diberi dukungan oleh organisasi formal untuk menjalankan tugas kewajibannya. 

Karena itu dia selalu memiliki atasan atau superiors. 

d. Dia mendapatkan balas jasa materiil dan immateriil tertentu, serta (emolumen) 

keuntungan ekstra, penghasilan sampingan lainnya. 

e. Dia bisa mencapai promosi atau kenaikan pangkat formal, dan dapat dimutasikan. 

f. Apabila dia melakukan kesalahan-kesalahan, dia akan dikenai sanksi dan 

hukuman. 

g. Selama menjabat kepemimpinan, dia diberi kekuasaan dan wewenang, antara lain 

untuk: menentukan policy, memberikan motivasi kerja kepada bawahan, 

menggariskan pedoman dan petunjuk, mengalokasikan jabatan dan penempatan 

bawahannya; melakukan komunikasi, mengadakan supervisi dan kontrol, 

menetapkan sasaran organisasi, dan mengambil keputusan-keputusan penting 

lainnya. 

 

Kartini Kartono (2006: 11) menyatakan bahwa pemimpin informal ialah, orang 

yang tidak mendapatkan pengangkatan formal sebagai pemimpin, namun karena 

memiliki sejumlah kualitas unggul, maka mencapai kedudukan sebagai orang yang 

mampu mempengaruhi kondisi psikis dan perilaku suatu kelompok atau masyarakat. 

Ciri-ciri pemimpin informal antara lain sebagai berikut. 

a. Tidak memiliki penunjukan formal atau legitimitas sebagai pemimpin. 
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b. Kelompok rakyat atau masyarakat menunjukkan dirinya, dan mengakuinya 

sebagai pemimpin. Status kepemimpinannya berlangsung selama kelompok yang 

bersangkutan masih mau mengakui dan menerima pribadinya. 

c. Dia tidak mendapatkan dukungan dari suatu organisasi formal dalam menjalankan 

tugas kepemimpinannya. 

d. Biasanya tidak mendapatkan imbalan balas jasa, atau imbalan jasa itu diberikan 

secara sukarela. 

e. Tidak dapat dimutasikan, tidak pernah mencapai promos, dan tidak memiliki 

atasan. Dia tidak perlu memenuhi persyaratan formal tertentu. 

f. Apabila dia melakukan kesalahan, dia tidak dapat hukuman; hanya saja respek 

orang terhadap dirinya jadi berkurang, pribadinya tidak diakui, atau dia 

ditinggalkan oleh massanya. 

 

6. Tugas Pokok Pemimpin 

Menurut Soerjono Soekanto (2001: 326), secara sosiologis, tugas-tugas pokok 

seorang pemimpin sebagai berikut. 

a. Memberikan suatu kerangka pokok yang jelas yang dapat dijadikan pegangan bagi 

pengikut-pengikutnya. Dengan adanya kerangka pokok tersebut, maka dapat 

disusun suatu skala prioritas mengenai keputusan-keputusan yang perlu diambil 

untuk menanggulangi masalah-masalah yang dihadapi (yang sifatnya potensial 

atau nyata).  

b. Mengawasi, mengendalikan serta menyalurkan perilaku warga masyarakat yang 

dipimpinnya. 

c. Bertindak sebagai wakil kelompok kepada dunia di luar kelompok yang dipimpin. 

 

7. Ciri-ciri seorang pemimpin yang berhasil 

 De Bono (Ashar Sunyoto Munandar 2001: 174) menyatakan bahwa ada empat 

macam faktor (dua ciri pribadi dan dua lainnya merupakan faktor di luar dirinya) 

yang menentukan keberhasilan seseorang atau sekelompok orang. Kedua ciri pribadi 

adalah sebagai berikut. 

a. A little madness, orang yang tahu dengan pasti dan jelas apa yang ia inginkan dan 

memiliki dorongan yang sangat kuat untuk mencapai tujuan. 

b. Very talented, orang yang mempunyai bakat yang sangat menonjol di bidang 

tertentu. 

Kedua faktor lainnya adalah sebagai berikut. 

a. Rapid growth fiedl. Orang yang bekerja dalam bidang yang berkembang sangat 

cepat mempunyai peluang lebih banyak untuk berhasil, daripada orang yang 

bekerja di bidang yang tidak dapat berkembang dengan cepat.  
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b. Luck. Ada orang yang kebetulan berada di tempat pada saat yang tepat untuk 

melakukan usahanya. Ada orang lain yang selalu kesulitan dalam memulai 

usahanya. 

 

B. Pengertian Gaya Kepemimpinan Situasional 

1. Pengertian gaya kepemimpinan 

E. Mulyasa (2009: 108) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah cara 

yang dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya. Gaya 

kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku seorang pemimpin yang khas pada 

saat mempengaruhi anak buah, apa yang dipilih oleh pemimpin untuk dikerjakan, 

cara pemimpin bertindak dalam mempengaruhi anggota kelompok membentuk gaya 

kepemimpinan.  

Wahyudi (2009: 123) mengemukakan bahwa perilaku kepemimpinan yang 

ditampilkan dalam proses manajerial secara konsisten disebut sebagai gaya (style) 

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan dimaksudkan sebagai cara berperilaku yang 

khas dari seorang pemimpin terhadap para anggota kelompok. Dengan demikian, 

gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin berperilaku secara konsisten terhadap 

bawahan sebagai anggota kelompok. 

Miftah Thoha (2010: 76) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu 

pola perilaku yang konsisten yang kita tunjukkan dan diketahui oleh pihak lain ketika 

kita berusaha memengaruhi kegiatan-kegiatan orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan 

adalah suatu pola perilaku yang secara konsisten diketahui oleh pihak lain ketika 

mempengaruhi orang lain. 

2. Kepemimpinan Situasional 
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Ngalim Purwanto (2005: 38-39) menyatakan bahwa sesuai dengan pendapat 

Hersey dan Blanchard, pendekatan situasional ini merupakan suatu teori yang 

berusaha mencari jalan tengah antara pandangan yang mengatakan adanya asas-asas 

organisasi dan manajemen yang bersifat universal, dan pandangan yang berpendapat 

bahwa tiap organisasi adalah unik dan memiliki situasi yang berbeda-beda sehingga 

harus dihadapi dengan gaya kepemimpinan tertentu. 

Salah satu faktor yang menunjukkan adanya perbedaan situasi organisasi adalah 

tingkat kematangan dan perilaku kelompok atau bawahan. Tinggi-rendahnya tingkat 

kematangan kelompok turut menentukan kemana kecenderungan gaya 

kepemimpinan seorang pemimpin harus diarahkan.  

Ashar Sunyoto Munandar (2001: 190) menyatakan bahwa teori kepemimpinan 

situasional, yang dikembangkan oleh Harsey dan Blanchard merupakan pengolahan 

dari model efektivitas pemimpin yang tiga dimensi, didasarkan atas hubungan 

kurvaliner antara perilaku tugas dan perilaku hubungan dan kedewasaan. 

Stoner dan Freeman (Wahyudi, 2009: 130) menjelaskan bahwa teori 

kepemimpinan situasional membangkitkan minat karena merekomendasikan suatu 

tipe kepemimpinan yang dinamik dan luwes. Dalam gaya kepemimpinan situasional, 

motivasi, kemampuan, dan pengalaman bawahan harus terus-menerus dinilai agar 

dapat ditentukan kombinasi gaya yang paling tepat.  

Bernardine R. Wirjana dan Susilo Supardo (2006: 48) menyatakan bahwa teori 

Situasional Hersey-Blanchard teori ini mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan 

harus disesuaikan dengan kematangan para anggota. Kematangan diakses dalam 

hubungan dengan tugas spesifik dan mempunyai dua bagian sebagai berikut. 
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a. Kematangan psikologis; kepercayaan diri, kemampuan dan kesiapan menerima 

tanggung jawab. 

b. Kematangan pekerjaan (job maturity): keterampilan dan pengetahuan teknis yang 

relevan. 

c. Bilamana kematangan para anggota bertambah, kepemimpinan harus lebih 

berorientasikan pada hubungan dan bukan berorientasikan tugas. Untuk empat 

derajat kematangan anggota, dari yang amat matang ke yang paling tingkat 

matang, kepemimpinan dapat terdiri dari: 

1) mendelegasikan kepada anggota, 

2) berpartisipasi dengan anggota, 

3) menjual/memberikan ide-ide kepada anggota, dan 

4) memberitahukan anggota apa yang harus mereka kerjakan. 

  

Berdasarkan uraian tentang gaya kepemimpinan situasional maka dapat 

disimpulkan, gaya kepemimpinan situasional adalah cara mempengaruhi orang lain 

atau kelompok sesuai dengan tingkat kematangannya. 

Kepemimpinan situasional Hersey dan Blanchard (Miftah Thoha, 2010: 63), 

adalah kepemimpinan yang didasarkan atas hubungan saling mempengaruhi antara 

lain sebagai berikut. 

a. jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan, 

b. jumlah dukungan sosioemosional yang diberikan oleh pimpinan, dan 

c. tingkat kesiapan atau kematangan para pengikut yang ditunjukkan dalam 

melaksanakan tugas khusus, fungsi, atau tujuan tertentu. 

3. Gaya Dasar Kepemimpinan  

Ashar Sunyoto Munandar (2001: 190) menyebutkan keempat dasar perilaku 

pemimpin yaitu, (1) perilaku tugas tinggi dan hubungan rendah, (2) perilaku tugas 

tinggi dan hubungan tinggi, (3) perilaku tugas rendah dan relasi tinggi, dan (4) 

perilaku tugas rendah dan relasi rendah. Keempat gaya dasar perilaku pemimpin 

tersebut di atas secara esensial menunjukkan gaya kepemimpinan yang berbeda 

antara pemimpin satu dengan lainnya. 
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Menurut Miftah Thoha (2010: 65), empat gaya dasar kepemimpinan sebagai 

berikut. 

a. Dalam gaya 1 (G1), seorang pemimpin menunjukkan perilaku yang banyak 

memberikan pengarahan namun sedikit dukungan. Pemimpin ini memberikan 

instruksi yang spesifik tentang peranan dan tujuan bagi pengikutnya, dan secara 

ketat mengawasi pelaksanaan tugas. 

b. Dalam gaya 2 (G2), pemimpin menunjukkan perilaku yang banyak mengarahkan 

dan banyak memberikan dukungan. Pemimpin dalam gaya seperti ini mau 

menjelaskan keputusan dan kebijaksanaan yang diambil dan mau menerima 

pendapat dari pengikut. Tetapi pemimpin dalam gaya ini masih tetap harus terus 

memberikan pengawasan dan pengarahan dalam penyelesaian tugas-tugas 

pengikut. 

c. Pada gaya 3 (G3), perilaku pemimpin menekankan pada banyak memberikan 

dukungan namun sedikit dalam pengarahan. Dalam gaya seperti ini pemimpin 

menyusun keputusan-keputusan bersama-sama dengan para pengikut, dan 

mendukung usaha-usaha dalam menyelesaikan tugas. 

d. Adapun gaya 4 (G4), pemimpin memberikan sedikit dukungan dan sedikit 

pengarahan. Pemimpin dengan gaya seperti ini mendelegasikan keputusan-

keputusan dan tanggung jawab pelaksanaan tugas kepada pengikut.  

Miftah Thoha (2010: 66) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dalam 

pembuatan keputusan adalah sebagai berikut. 

a. Perilaku pemimpin yang tinggi pengarahan dan rendah dukungan (G1) dirujuk 

sebagai instruksi karena gaya ini dicirikan dengan komunikasi satu arah. 
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Pemimpin memberikan batasan peranan pengikut dan memberitahu tentang apa, 

bagaimana, bilamana, dan dimana melaksanakan berbagai tugas. Inisiatif 

pemecahan masalah dan pembuatan keputusan semata-mata dilakukan oleh 

pemimpin. Pemecahan masalah dan keputusan diumumkan, dan pelaksanaannya 

diawasi secara ketat oleh pemimpin. 

b. Perilaku pemimpin yang tinggi pengarahan dan tinggi dukungan (G2) dirujuk 

sebagai konsultasi, karena dalam menggunakan gaya ini, pemimpin masih banyak 

memberikan pengarahan dan masih membuat hampir sama dengan keputusan, 

tetapi hal ini diikuti dengan meningkatkan komunikasi dua arah dan perilaku 

mendukung, dengan berusaha mendengar perasaan pengikut tentang keputusan 

yang dibuat, serta ide-ide dan saran-saran mereka. Meskipun dukungan 

ditingkatkan, pengendalian (control) atas pengambilan keputusan tetap pada 

pemimpin. 

c. Perilaku pemimpin yang tinggi dukungan dan rendah pengarahan (G3) dirujuk 

sebagai partisipasi, karena posisi kontrol atas pemecahan masalah dan pembuatan 

keputusan dipegang secara bergantian. Dengan penggunaan gaya 3 ini, pemimpin 

dan pengikut saling tukar menukar ide dalam pemecahan masalah dan pembuatan 

keputusan. Komunikasi dua arah ditingkatkan, dan peranan pemimpin adalah 

secara aktif mendengar. Tanggung jawab pemecahan masalah dan pembuatan 

keputusan sebagian besar berada pada pihak pengikut. Hal ini sudah sewajarnya 

karena pengikut memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas. 

d. Perilaku pemimpin yang rendah dukungan dan rendah pengarahan (G4) dirujuk 

sebagai delegasi, karena pemimpin mendiskusikan masalah bersama-sama dengan 
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bawahan sehingga tercapai kesepakatan mengenai definisi masalah yang 

kemudian proses pembuatan keputusan didelegasikan secara keseluruhan kepada 

bawahan. Sekarang bawahan yang memiliki kontrol untuk memutuskan tentang 

bagaimanana cara pelaksanaan tugas. Pemimpin memberikan kesempatan yang 

luas bagi bawahan untuk melaksanakan pertunjukan mereka sendiri karena 

mereka memiliki kemampuan dan keyakinan untuk memikul tanggung jawab 

dalam pengarahan perilaku mereka sendiri.  

Kepemimpinan situasional memandang kematangan sebagai kemampuan dan 

kemauan orang atau kelompok untuk memikul tanggungjawab mengarahkan perilaku 

mereka sendiri dalam situasi tertentu. Maka, perlu ditekankan kembali bahwa 

kematangan merupakan konsep yang berkaitan dengan tugas tertentu dan 

bergantung  pada hal-hal yang ingin dicapai pemimpin. 

4. Kematangan Para Pengikut 

Menurut Miftah Thoha (2010: 66), dengan membagi tingkat kematangan di 

bawah model kepemimpinan ke dalam empat tingkat: rendah (M1), rendah ke sedang 

(M2), sedang ke tinggi (M3), dan tinggi (M4), maka beberapa tanda yang 

menunjukkan tingkat kematangan itu dapat dirujuk. Tiap tingkat perkembangan ini 

menunjukkan kombinasi kemampuan dan kemauan yang berbeda seperti yang 

dirujuk pada ilustrasi di bawah ini. 

a. Tingkat kematangan M1 (tidak mampu dan tidak ingin), tipe orang M1 ini 

memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan sesuatu adalah tidak kompeten atau 

tidak memiliki keyakinan. Dengan demikian maka gaya kepemimpinan yang 

diterapkan pemimpin untuk memimpin bawahan adalah dengan gaya instruksi 
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(G1) yaitu dengan memberitahukan, menunjukkan, menginstruksikan secara 

spesifik. Oleh karena itu, gaya instruksi harus memberikan pengarahan yang jelas 

dan pengawasan ketat memiliki kemungkinan efektif yang paling tinggi.  

b. Tingkat kematangan M2 (tidak mampu tetapi mau), tipe orang dengan M2 ini 

tidak mampu tetapi berkeinginan untuk memikul tanggung jawab memiliki 

keyakinan tetapi kurang memiliki keterampilan. Dengan demikian maka gaya 

kepemimpinan yang diterapkan pemimpin untuk memimpin bawahan adalah 

dengan gaya konsultasi (G2) yang memberikan perilaku tinggi tugas dan tinggi 

hubungan.  

c. Tingkat kematangan M3 (mampu tetapi tidak mau/ ragu-ragu). Orang pada tingkat 

perkembangan ini memiliki kemampuan tetapi tidak berkeinginan untuk 

melakukan tugas yang diberikan. Ketidakinginan mereka disebabkan karena 

kurangnya keyakinan. Dengan demikian, gaya yang dapat digunakan pemimpin 

untuk memimpin adalah gaya partisipasi (G3) dimana gaya ini memiliki tingkat 

keberhasilan yang tinggi untuk diterapkan bagi individu dengan tingkat 

kematangan seperti ini. Dalam pelaksanaannya pemimpin dapat memberikan 

perilaku yang tinggi hubungan dan rendah tugas. 

d. Tingkat kematangan M4 (mampu dan mau). Orang dengan tingkat kematangan 

seperti ini adalah orang yang mampu dan mau, atau mempunyai keyakinan untuk 

memikul tanggungjawab. Dengan demikian gaya yang digunakan pemimpin 

untuk memimpin adalah gaya delegasi (G4). Dalam pelaksanaannya pemimpin 

dapat memberikan rendah hubungan dan rendah tugas.  
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Pemimpin harus mengetahui atau mengenal bawahan, entah itu kematangan 

kecakapannya ataupun kemauan/ kesediaannya. Dengan mengenal tipe bawahan 

(kematangan dan kesediaan) maka seorang pemimpin akan dapat memakai gaya 

kepemimpinan yang sesuai. Bawahan sebagai orang yang ikut terlibat dalam proses 

pencapaian tujuan mempunyai sifat dan karakter yang berbeda-beda, karena itu 

menjadi penting untuk mempelajari kemampuan bawahan untuk memilih gaya 

kepemimpinan yang tepat. 

 

Berdasarkan gaya kepemimpinan situasional yang telah dipaparkan, penulis 

mengembangkan instrumen dari teori Hersey dan Blanchard tersebut sebagai 

indikator instrumen penelitian ini, adapun indikatornya sebagai berikut.  

Tabel 1. Indikator Gaya Kepemimpinan Situasional  

Sub 

Variabel 
Indikator Dimensi 

 

Aspek yang 

dikembangkan 

dalam gaya 

kepemimpinan 

situasional 

 

 

1. Gaya delegasi  

Pada tingkat 

kematangan M4 

Rendah hubungan  

Rendah tugas 

 

2. Gaya partisipasi 

Pada tingkat 

kematangan M3 

Tinggi hubungan  

Rendah tugas 

 

3. Gaya konsultasi  

Pada tingkat 

kematangan M2 

Tinggi tugas  

Tinggi hubungan  

 

4. Gaya instruksi  

Pada tingkat 

kematangan M1 

Tinggi tugas  

Rendah hubungan 
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C. Guru dalam Pembelajaran  

1. Pengertian Guru 

Syaiful Bahri Djamarah (2002: 36) menyatakan bahwa guru adalah figur seorang 

pemimpin. Guru adalah sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak 

didik. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian 

anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Guru 

bertugas mempersiapkan manusia susila yang cakap yang dapat diharapkan 

membangun dirinya dan membangun bangsa dan negara. 

Poerwadarminta (1996: 335) mengungkapkan bahwa guru adalah orang yang 

kerjanya mengajar. Dengan definisi ini, guru disamakan dengan pengajar. Dengan 

demikian, pengertian guru ini hanya menyebutkan satu sisi, yaitu sebagai pengajar, 

tidak termasuk pengertian guru sebagai pendidik dan pelatih. 

Nana Syaodih Sukmadinata (2004: 252) menjelaskan bahwa guru adalah 

manusia yang memiliki kepribadian sebagai individu. Kepribadian guru, seperti 

halnya kepribadian individu pada umumnya  terdiri atas aspek jasmaniah, intelektual, 

sosial, emosional, dan moral. Seluruh aspek kepribadian tersebut terintegrasi 

membentuk satu kesatuan yang utuh, yang memiliki ciri-ciri yang khas. Integrasi dan 

kekhasan ciri-ciri individu terbentuk sepanjang perkembangan hidupnya, yang 

merupakan hasil perpaduan dari ciri-ciri dan kemampuan bawaan dengan perolehan 

dari lingkungan dan pengalamannya. 
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Dimyati dan Mudjiono (2002: 100) menyatakan bahwa guru adalah pendidik 

yang berkembang. Tugas profesionalnya mengharuskan belajar sepanjang hayat. 

Belajar sepanjang hayat tersebut sejalan dengan masyarakat dan lingkungan sekitar 

sekolah yang juga dibangun. Guru tidak sendirian dalam belajar sepanjang hayat. 

Lingkungan sosial guru, lingkungan budaya guru, dan kehidupan guru perlu 

diperhatikan oleh guru. Sebagai pendidik, guru dapat memilah dan memilih yang 

baik. Partisipasi dan teladan memilih perilaku yang baik tersebut sudah merupakan 

upaya membelajarkan siswa. 

Berdasarkan pengertian para ahli maka dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa 

guru adalah seseorang yang membantu dalam membentuk jiwa dan watak anak didik 

dalam upaya mengembangkan potensi yang anak miliki. 

2. Dinamika Guru dalam Kegiatan Pembelajaran 

Isjoni (2007: 11) menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.  

Dimyati dan Mudjiono (2002: 157) menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

proses yanng diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar 

bagaimana belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Acara-acara pembelajaran yang berpengaruh pada proses belajar dapat 

ditentukan oleh guru. Kondisi eksternal yang berpengaruh pada belajar yang penting 

adalah bahan belajar, suasana belajar, media dan sumber belajar, dan subjek 

pembelajaran itu sendiri. 
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Dari pengertian para ahli maka diperoleh suatu kesimpulan bahwa pembelajaran 

adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam 

memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap demi mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

D. Kepemimpinan Pembelajaran 

Kepemimpinan pembelajaran (http://efektivitas-kepemimpinan-dalam.html) lebih 

berorientasi pada. 

1. Proses bagaimana kualitas pembelajaran mengalami peningkatan dari waktu ke 

waktu. 

2. Menggerakkan siswa mencapai kompetensi dasar semaksimal mungkin. 

3. Penumbuhan motivasi internal belajar anak didik. 

Ketiga orientasi tersebut tidak terjadi secara terpisah-pisah. Target akhir 

kepemimpinan pembelajaran adalah guru mampu menumbuhkan motivasi (internal 

motivation) internal belajar anak didik, yang selanjutnya menjadi penggerak (drive) 

bagi anak didik untuk secara mandiri (self motivation) berupaya (guru sekedar 

fasilitator. (Mediator, reseources linker, advisor) dalam mencapai kompetensi dasar 

pada dirinya secara maksimal sebagai bentuk kualitas pembelajarannya. 

 

E. Pengertian Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi  
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Prestasi  berorientasi pada keberhasilan, memiliki nilai tinggi sebagai hasil yang 

maksimal dan memandang kemampuan sebagai sesuatu yang dapat ditingkatkan, dia 

menetapkan suatu sasaran untuk mengangkat diri lebih jauh. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen Pendidikan Nasional, 

2005: 895), prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 

dikerjakan dsb). Sardiman A.M (http://galaxyduatujuh.blogspot.com/2012/03) 

mengungkapkan bahwa prestasi adalah kemampuan nyata yang merupakan hasil 

interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari 

luar individu dalam belajar. 

 

 A. Tabrani (http://galaxyduatujuh.blogspot.com/2012/03) menyatakan bahwa 

prestasi adalah kemampuan nyata (actual ability) yang dicapai individu dari satu 

kegiatan atau usaha.  

Dari pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah 

kecakapan atau kemampuan nyata yang dapat dicapai pada saat tertentu atau periode 

tertentu. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa  

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 138-139) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut. 

a. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor 

yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri 

(faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang 
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mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu  

murid dalam mencapai prestasi belajar sebaik-baiknya. Faktor internal adalah 

sebagai berikut. 

1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. 

Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan 

sebagainya. 

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh terdiri atas: 

a) Faktor intelektif yang meliputi: 

(1)  Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat. 

(2)  Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki. 

b) Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, 

kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri. 

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis. Yang tergolong faktor eksternal, ialah 

sebagai berikut. 

a) Faktor sosial yang terdiri atas: 

(1) Lingkungan keluarga. 

(2) Lingkungan sekolah. 

(3) Lingkungan masyarakat. 

(4) Lingkungan kelompok. 

b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian. 

c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim. 

4) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan. 
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      Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung ataupun tidak langsung 

dalam mencapai prestasi belajar. Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi 

belajar, dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut. 

a) Faktor-faktor stimulus belajar. 

b) Faktor- faktor metode belajar. 

c) Faktor-faktor individual. 

3. Pengertian Belajar 

      Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 125) menyatakan bahwa dalam 

keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang 

paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak 

bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh murid sebagai anak 

didik. 

      Abin Syamsuddin Makmun (2001: 157) mengungkapkan bahwa belajar itu selalu 

menunjukkan kepada suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang 

berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu. 

Mulyono Abdurrahman (2003: 28) menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu 

proses dari seorang individu yang berupaya mencapai tujuan belajar atau yang biasa 

disebut hasil belajar.   

Dimyati dan Mudjiono (2002: 295) menyatakan bahwa belajar adalah kegiatan 

individu memperoleh pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan cara mengolah 

bahan belajar. Dalam belajar tersebut individu menggunakan ranah-ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Akibat belajar tersebut maka kemampuan kognitif, afektif, 

dan psikomotor makin bertambah baik. 
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Cronbach (Sumadi Suryabrata, 2004: 231) mengungkapkan bahwa  learning is 

shown by a change in behavior as a result of experience. Belajar yang sebaik-

baiknya adalah dengan mengalami, dan dalam mengalami itu pelajar 

mempergunakan pancaindera. 

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2002: 11) menjelaskan bahwa belajar 

adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan 

kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. 

Muhibbin Syah (2006: 63) menyatakan belajar adalah kegiatan yang berproses 

dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis 

dan jenjang pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika 

berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarga. 

Berdasarkan konsep di atas maka dapat diperoleh suatu pengertian bahwa belajar 

adalah proses perubahan perilaku melalui sebuah pengalaman-pengalaman yang 

terjadi. 

4. Ciri-ciri Belajar 

H. Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010: 16) menyatakan adanya beberapa 

ciri belajar sebagai berikut. 

a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change behavior). Ini 

berarti, bahwa hasil dari belajar hanya dapat diamati dari tingkah laku, yaitu 

adanya perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil 

menjadi terampil. Tanpa mengamati tingkah laku hasil belajar, kita akan dapat 

mengetahui ada tidaknya hasil belajar. 

b. Perubahan perilaku relative permanent. Ini berarti, bahwa perubahan tingkah laku 

yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak berubah-
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rubah. Tetapi, perubahan tingkah laku tersebut tidak akan terpancang seumur 

hidup. 

c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses belajar 

sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial. 

d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman. 

e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang memperkuat 

itu akan memberikan semangat atau dorongan untuk mengubah tingkah laku. 

 

5. Prinsip-prinsip Belajar 

Sardiman (2007: 24) menjelaskan bahwa untuk melengkapi pengertian mengenai 

makna belajar, perlu kiranya dikemukakan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan 

belajar. Dalam hal ini ada beberapa prinsip yang penting untuk diketahui adalah 

sebagai berikut. 

a. Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan kelakuannya. 

b. Belajar memerlukan proses dan penahapan serta kematangan diri para siswa. 

c. Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong dengan motivasi, terutama 

motivasi dari dalam/dasar kebutuhan/kesadaran atau intrinsic motivation, lain 

halnya belajar dengan rasa takut atau dibarengi dengan rasa tertekan dan 

menderita. 

d. Dalam banyak hal, belajar merupakan proses percobaan (dengan kemungkinan 

berbuat keliru) dan conditioning atau pembiasan. 

e. Kemampuan belajar seseorang siswa harus diperhitungkan dalam rangka 

menetukan isi pelajaran. 

f. Belajar dapat melakukan tiga cara yaitu: 

1) Diajarkan secara langsung; 

2) Kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman langsung (seperti anak belajar bicara, 

sopan santun, dan lain-lain); 

3) Pengenalan dan /atau peniruan. 

g. Belajar melalui praktik atau mengalami secara langsung akan lebih efektif mampu 

membina sikap, keterampilan, cara berpikir kritis dan lain-lain, bila dibandingkan 

dengan belajar hafalan saja. 

h. Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak mempengaruhi kemampuan 

belajar yang bersangkutan. 

i. Bahan pelajaran yang bermakna/ berarti, lebih mudah dan menarik untuk 

dipelajari, daripada bahan yang kurang bermakna. 

j. Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan serta keberhasilan siswa, 

banyak membantu kelancaran dan gairah belajar. 

k. Belajar sedapat mungkin diubah ke dalam bentuk aneka ragam tugas, sehingga 

anak-anak melakukan dialog dalam dirinya atau mengalaminya sendiri. 

 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
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Muhibbin Syah (2006: 144) mengungkapakan bahwa secara global, faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar siswa dapat kita bedakan menjadi tiga macam yaitu 

sebagai berikut. 

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/ kondisi jasmani dan 

rohani siswa; 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar 

siswa; 

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa 

yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 

kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 

 

7. Proses Belajar 

Jerome S. Bruner (Muhibbin Syah, 2006: 109-110) mengungkapkan bahwa 

belajar itu merupakan aktivitas yang berproses, sudah tentu dalamnya terjadi 

perubahan-perubahan yang bertahap. Perubahan-perubahan tersebut timbul melalui 

tahap-tahap yang antara satu dengan lainnya bertalian secara berurutan dan 

fungsional. Dalam proses belajar siswa menempuh tiga episode/ tahap sebagai 

berikut. 

a. Tahap informasi (tahap penerimaan materi). 

b. Tahap transformasi (tahap pengubahan materi). 

c. Tahap evaluasi (tahap penilaian materi). 

Arno. F. Wittig  ( Muhibbin Syah, 2006: 110-111) menjelaskan bahwa setiap 

proses belajar selalu berlangsung dalam tiga tahapan yaitu sebagai berikut. 

a. Acquistion (tahap perolehan/ penerima informasi). 

b. Storage (tahap penyimpangan informasi). 

c. Retrieval (tahap mendapatkan kembali informasi). 
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Berdasarkan pengertian para ahli maka dapat diperoleh suatu pengertian bahwa 

prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari usaha memperoleh kepandaian 

atau ilmu yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang 

diceritakan misalnya dapat dilihat melalui raport atau daftar nilai di kelas. 

 

F. Tinjauan Tentang Karakteristik Anak SD 

Nasution (Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 89) menjelaskan bahwa masa kanak-

kanak akhir yang berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira sebelas tahun 

atau dua belas tahun. Usia ini ditandai dengan mulainya anak masuk sekolah dasar, 

dan dimulainya sejarah baru dalam kehidupannya untuk mengubah sikap dan tingkah 

laku pada dirinya. 

Masa usia sekolah sebagai masa intelektual atau masa keserasian bersekolah. 

Pada masa ini anak usia 6 atau 7 tahun sudah dapat dikatakan matang untuk masuk 

sekolah dasar. Pada masa keserasian bersekolah ini secara relatif anak-anak lebih 

mudah dididik daripada masa sebelumnya dan sesudahnya. Menurut Suryobroto 

(Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 90), masa ini dibagi menjadi 2, yaitu masa kelas-

kelas rendah sekolah dasar, dan masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar. 

1. Masa Kelas-kelas Rendah Sekolah Dasar 

Beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini antara lain adalah seperti berikut: 

a. Adanya korelasi positif tinggi antara keadaan kesehatan, pertumbuhan jasmani 

dengan prestasi sekolah. 

b. Adanya sikap yang cenderung untuk mematuhi peraturan-peraturan permainan 

tradisional. 

c. Ada kecenderungan memuji sendiri. 

d. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain kalau hal itu dirasanya 

menguntungkan untuk meremehkan anak lain. 
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e. Kalau tidak dapat menyelesaikan sesuatu soal, maka soal itu dianggapnya tidak 

penting. 

f. Pada masa ini, anak menghendaki nilai (angka raport) yang baik, tanpa mengingat 

apakah prestasinya memang pantas diberi nilai baik atau tidak. 

 

2. Masa Kelas-kelas Tinggi Sekolah Dasar 

Beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini adalah sebagai berikut. 

a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal ini 

menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan-pekerjaan 

praktis. 

b. Amat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar. 

c. Menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal dan mata pelajaran 

khusus, yang oleh para ahli ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor. 

d. Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-orang 

dewasa lainnya. 

e. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya untuk 

dapat bermain bersama-sama. Permainan ini biasanya anak tidak lagi terikat pada 

aturan permainan yang tradisional, mereka membuat peraturan sendiri. 

 

 

 

G. Memahami Perbedaan Individual 

Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2005: 16) menjelaskan bahwa tugas utama 

guru adalah mengajar, dalam proses pembelajaran yang dihadapi adalah anak 

manusia yang bersifat unik, kata unik dalam hal ini mengandung berbagai pengertian 

yaitu pengertian yang pertama unik dapat dimaknai bahwa tidak ada manusia yang 

sama, dalam pengertian bahwa manusia yang satu pasti berbeda dengan yang lain. 

Secara rinci kondisi awal yang berupa kesiapan anak menghadapi pelajaran, atau 

kondisi-kondisi yang perlu dipertimbangkan dalam kegiatan pengajaran adalah 

sebagai berikut. 

1. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak 

Perkembangan merupakan proses perubahan yang dialami anak untuk mencapai 

kedewasaan yang diharapkan, perkembangan pada anak akan melewati tahap-
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tahap tetentu, dan setiap tahapan selalu memiliki ciri yang khusus dan berbeda 

dengan tahapan lainnya. 

2. Pribadi Siswa 

Kepribadian sering diartikan sebagai keseluruhan sifat-sifat seseorang yang 

memberikan corak yang khas pada individu dalam bertingkah laku dan dalam 

penyesuaian diri terhadap lingkungan. Dalam bahasan ini pengertian kepribadian 

dibatasi pada aspek yang diduga banyak berpengaruh terhadap kesiapan dan 

prediksi keberhasilan anak dalam mengikuti kegiatan pengajaran yang terdiri dari. 

a. Fungsi kognitif 

 (1) tingkat kecerdasan (inteligensi) yang secara luas dapat diartikan sebagai 

kemampuan dasar untuk mencapai prestasi di segala bidang, sedang secara 

sempit dikaitkan dengan kemampuan scolastic, (2) daya kreativitas, (3) bakat 

khusus, (4) organisasi kognitif yang menyangkut teknik penyimpanan dan 

pemanggilan memori dalam sturktur pemikiran, (5) kemampuan berbahasa, 

(6) daya fantasi, (7) gaya belajar, dan berbagai teknik kebiasaan. 

b. Fungsi konatif dinamika 

Fungsi psikis yang dimiliki anak yang secara khusus berkisar pada penentuan 

tujuan perilaku dan pemenuhan kebutuhan baik yang disadari ataupun tidak 

disadari. Termasuk dalam klasifikasi fungsi konatif dinamika ini adalah 

karakter, hasrat berkehendak, hal ini menyangkut sifat dan kemampuan dasar 

untuk dapat mengendalikan diri dalam mencapai tujuan, motivasi belajar 

(khususnya motivasi intern) yang akan menentukan semangat untuk mencapai 

tujuan belajar dengan cara obyektif, konsentrasi, perhatian dan sebagainya. 
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c. Fungsi afeksi 

Fungsi psikis yang menyangkut penilaian anak terhadap benda, gejala, atau 

peristiwa yang dihadapi, yang menyangkut perasaan senang yang lebih 

spesifik terinci menjadi rasa puas, rasa gembira, rasa sayang setuju, gembira, 

dan berbagai perasaan yang mencerminkan kepuasaan. Serta rasa tidak 

senang yang dapat berupa perasaan rasa takut, cemas, rasa gelisah, iri hati, 

marah, dendam dan berbagai perasaan yang mengarah pada ketidakpuasan. 

Sehingga perlu ditumbuhkan rasa senang pada pelajaran yang diberikan 

sehingga akan muncul sikap positif dan muncul minat untuk terus belajar. 

 

 

d. Fungsi Sensorik-motorik 

Fungsi yang akan menyangkut kemampuan siswa dalam bidang psikomotorik 

atau keterampilan khusus. Aspek psikomorik yang merupakan kemampuan 

awal anak yang ikut berpengaruh terhadap hasil proses pengajaran meliputi: 

kecepatan membaca menulis, berbahasa, artikulasi kata-kata, keterampilan 

menggunakan alat, seperti menggunting, menggunakan mistar, ada 

kemampuan yang semakin tinggi semakin mendukung hasil belajar tetapi ada 

pula yang tidak misalnya kemampuan berbahasa/ berbicara sering 

menyebabkan anak (kecil) senang ngomong sendiri dengan temannya ketika 

pelajaran berlangsung. 

e. Fungsi pribadi lain 
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Fungsi yang menyangkut berbagai keadaan awal siswa yang sulit 

digolongkan dalam fungsi pribadi yaitu kondisi biologis yang menyangkut 

kesehatan, penglihatan, daya tahan dan sebagainya. Juga kondisi mental yang 

berupa ketenangan batin, baik akibat dari suasana keluarga maupun teman 

sebaya, kekaburan nilai benar-salah, akibat penanaman disiplin dan moral 

yang kurang tepat ataupun berbagai kondisi lingkungan di luar sekolah akan 

mempengaruhi kesiapan anak dalam menghadapi proses pengajaran di kelas, 

keberhasilan dalam melaksanakan tugas perkembangan sebelumnya dan 

sebagainya. 

 

 

 

H. Kerangka Berfikir 

Selama ini guru belum menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Guru juga belum menerapkan suatu gaya kepemimpinan 

yang sesuai dengan tingkat kematangan para siswa. Guru dituntut untuk lebih cermat 

dalam memberikan tindakan untuk masing-masing siswa.  

     Guru yang baik akan berusaha untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 

efektif untuk siswa sehingga tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memilih gaya kepemimpinan sesuai 

dengan tingkat kematangan siswa. 

Gaya kepemimpinan situasional dapat dilakukan seorang guru dengan mencermati 

kemampuan para siswa satu per satu, sehingga guru mengetahui kemampuan siswa 



 
 

42 
 

pada tingkatan rendah, sedang atau tinggi. Dengan demikian, guru dapat menentukan 

siswa-siswa yang mana, yang perlu mendapat pengarahan dan dukungan sesuai 

dengan tingkat kematangannya. Seorang pendidik perlu menerapkan gaya 

kepemimpinan yang tepat sesuai dengan situasi yang dihadapi sehingga 

pembelajaran di kelas bisa berjalan secara efektif. 

     Dengan menggunakan gaya kepemimpinan situasional diharapkan prestasi belajar 

siswa menjadi meningkat. Kunci bagi keberhasilan gaya kepemimpinan situasional 

adalah pengarahan dan dukungan yang diberikan guru sesuai dengan tingkat 

kematangan siswa. 

  

 

 

I. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan kajian teori di atas maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Ada pengaruh positif gaya kepemimpinan situasional guru dalam pembelajaran 

terhadap prestasi belajar Matematika, Bahasa Indonesia, IPA, IPS dan PKn pada 

siswa kelas V SD Negeri 2 Sanggrahan Kranggan Temanggung tahun ajaran 

2011/2012. 

 

 

 

 

 

 

 


